
Bangka Selatan (23/10/25) - Kepala Balai Besar Perakitan dan Modernisasi

Veteriner (BRMP Veteriner), Fery Fahrudin Munier, memimpin kegiatan olah

tanah dan tanam padi di Desa Serdang, Kecamatan Toboali, Kabupaten

Bangka Selatan. Laporan dari anggota Brigade Pangan (BP) Bersatu,

menyebutkan bahwa layanan olah tanah BP Bersatu akan mencakup sekitar

200 hektar lahan sawah.

Kondisi tanaman padi di desa ini dilaporkan sudah mencapai 90% sudah

panen. Kepala BRMP Veteriner memberikan arahan agar kegiatan olah

tanah untuk Musim Tanam (MT) I 2025-2026 segera digerakkan. Ia juga

menekankan pentingnya memanfaatkan ketersediaan air irigasi yang cukup

dan curah hujan yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan padi. Hasil

monitoring di lapangan menunjukkan sebagian petani telah mulai menanam

padi, menandai persiapan yang matang untuk musim tanam berikutnya.

Dalam hal pemasaran, dilaporkan sebagian petani menjual beras dengan

harga Rp 13.000 per kilogram, sedangkan sebagian lainnya memilih menjual

gabah ke Bulog dengan harga Rp 6.500 per kilogram. Kondisi ini menjadi

perhatian untuk memastikan keberlanjutan pendapatan petani sekaligus

mendukung ketahanan pangan daerah.

Kegiatan ini kemudian dilanjutkan ke Desa Pergam, Kecamatan Air Gegas.

Anggota BP Mekar Sari, melaporkan sekitar 75% lahan di desa tersebut

sudah selesai panen. Olah tanah direncanakan pada awal November 2025,

dengan dukungan benih bantuan padi Inpari 42 yang sudah tersedia.
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